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ABSTRAK 
 Perkembangan kawasan perkotaan di Kabupaten Sleman, khususnya Babarsari, 

menunjukkan peningkatan aktivitas akademik, komersial, dan mobilitas masyarakat yang 

sangat tinggi. Ritme hidup cepat yang dipengaruhi oleh fenomena hustle culture  

menyebabkan ketidakseimbangan antara aktivitas produktif dan kebutuhan pemulihan fisik 

maupun psikologis. Kondisi ini menegaskan pentingnya hadirnya fasilitas yang tidak hanya 

menyediakan layanan kesehatan non-medis, tetapi juga ruang yang mendukung relaksasi, 

kesadaran diri, dan pemulihan holistik 

 Kawasan Babarsari, sebagai simpul aktivitas mahasiswa dan pekerja muda, saat 

ini belum memiliki ruang pemulihan yang memadai. Dominasi bangunan komersial dan 

fasilitas olahraga intensif menciptakan lingkungan yang padat dan kurang mendukung 

ketenangan. Oleh karena itu, perancangan Wellness Center dengan pendekatan Healing 

Environment menjadi strategi penting untuk menyediakan ruang yang sejuk, tenang, dan 

restorative bagi pengguna yang mengalami tekanan urban. 

 Pendekatan Healing Environment dalam perancangan ini menekankan pada 

penciptaan kualitas ruang yang mampu menurunkan stres, menghadirkan elemen alam, 

memperbaiki kualitas visual dan kenyamanan termal, serta meningkatkakn konektivitas 

sosial yang sehat. Prinsip – prinsip tersebut diterapkan melalui penyediaan ruang refleksi, 

ruang aktivitas ringan, area relaksasi, serta lanskap yang mendukung pengalaman ruang 

yang menenangkan. 

 Melalui pendekatan ini, Wellness Center diharapkan dapat menghadirkan 

lingkungan pemulihan yang inklusif, adaptif terhadap kebutuhan pengguna, dan mampu 

menjadi ruang restoratif baru di kawasan Babarsari, serta berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hidup masyarakat perkotaan. 

Kata kunci :  Wellness Center, Healing Environment, Kesejahteraan Psikologis, Ruang 

Restoratif, Babarsari
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